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Abstrak

Pembelajaran mendalam merupakan pendekatan yang menekankan pemahaman
mendalam melalui keterlibatan aktif siswa dalam proses berpikir kritis, analitis, dan
reflektif, sehingga pembelajaran tidak hanya berfokus pada hafalan. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi pembelajaran mendalam dalam
pembelajaran Bahasa Arab di MAN 3 Kediri, mengidentifikasi permasalahan beserta
solusinya, serta mengetahui dampaknya terhadap kemampuan membaca (qgira’ah)
siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus.
Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan sumber
data berupa guru Bahasa Arab, siswa kelas X, serta dokumen pembelajaran. Analisis
data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian
data, serta penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran deep learning telah diterapkan melalui tahap perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi dengan menekankan keaktifan siswa dalam memahami
materi. Namun, dalam pelaksanaannya ditemukan beberapa kendala, yaitu
perbedaan kemampuan dasar siswa, keterbatasan waktu pembelajaran, pemahaman
guru yang belum optimal terhadap konsep deep learning, tantangan dalam mengubah
pola belajar siswa, serta keterbatasan media pembelajaran. Kendala tersebut diatasi
melalui penerapan pembelajaran diferensiasi, pengelolaan waktu yang fleksibel,
peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan dan kolaborasi, penggunaan
pendekatan bertahap, serta pemanfaatan media pembelajaran yang sederhana dan
kreatif.

Kata Kunci: pembelajarn mendalam, pembelajaran bahasa arab, kemampuan membaca, studi

Abstract

kasus

Deep learning in education is an approach that emphasizes meaningful understanding
through students’ active engagement in critical, analytical, and reflective thinking
processes, rather than focusing solely on memorization. This study aims to describe the
implementation of deep learning in Arabic language instruction at MAN 3 Kediri,
identify the problems encountered along with their solutions, and examine its impact on
students’ reading skills (qira’ah). This research employs a qualitative approach with a
case study design. Data were collected through observation, interviews, and
documentation, involving Arabic language teachers, tenth-grade students, and learning
documents. Data analysis follows the Miles and Huberman model, including data
reduction, data display, and conclusion drawing. The findings show that deep learning
has been implemented through the stages of planning, implementation, and evaluation,
emphasizing active student participation. However, several challenges were identified,
including differences in students’ abilities, limited instructional time, insufficient teacher
understanding of deep learning concepts, difficulties in changing students’ learning
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patterns, and limited learning media. These challenges were addressed through

differentiated instruction, flexible time management, improving teacher competence, a

gradual learning approach, and the use of simple and creative learning media.
Keywords: deep learning, arabic language learning, reading skills, case study

Pendahuluan

Pembelajaran Bahasa Arab di Indonesia masih menghadapi banyak kendala di
berbagai jenjang pendidikan, yang tidak hanya disebabkan oleh perbedaan budaya, tetapi
juga mencakup problem linguistik seperti tata bunyi, kosakata, tata kalimat, dan tulisan,
serta problem non-linguistik terutama perbedaan sosiokultural antara masyarakat Arab
dan non-Arab (Yakin, 2022). Permasalahan tersebut diperparah oleh pembelajaran yang
masih cenderung pasif dengan dominasi metode ceramah dan hafalan, sehingga
menghambat partisipasi aktif, kreativitas, dan pemahaman bermakna peserta didik
(Suparno Suparno dkk. 2025). Permasalahan tersebut tidak hanya berkaitan dengan
kesulitan peserta didik dalam menguasai unsur-unsur kebahasaan, tetapi juga dengan
proses pembelajaran yang belum sepenuhnya mendorong penggunaan bahasa secara
aktif dan kontekstual. Pembelajaran yang didominasi ceramah dan hafalan cenderung
membatasi kesempatan peserta didik untuk terlibat dalam interaksi kebahasaan dan
menggunakan bahasa dalam situasi nyata (2013 ,d=bJl @Sl se). Oleh karena itu,
persoalan pembelajaran Bahasa Arab perlu dilihat tidak hanya dari aspek materi yang
sulit dipahami, tetapi juga dari bagaimana proses pembelajaran memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk membangun pemahaman, berinteraksi, dan menggunakan
pengetahuan yang dipelajari.

Kebermaknaan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh pengetahuan awal peserta
didik. Jika tidak dikaitkan dengan pengetahuan sebelumnya, pembelajaran cenderung
hanya menghasilkan hafalan dan pemahaman dangkal atau surface learning (Nuriana &
Hotimah, 2023). Hal ini sejalan dengan konsep deep learning yang menekankan
pemahaman konseptual, keterkaitan antar konsep, serta kemampuan berpikir tingkat
tinggi (Kadarismanto & Sari, 2025). Upaya menghadirkan pembelajaran yang lebih
bermakna di Indonesia diwujudkan melalui Kurikulum Merdeka yang mulai diterapkan
sejak 2021-2022. Kurikulum ini menekankan pembelajaran yang fleksibel, kontekstual,
dan berpusat pada peserta didik, serta penguatan kompetensi dan karakter. Hal ini
sejalan dengan prinsip bahwa pembelajaran berpusat pada peserta didik menempatkan
siswa sebagai subjek aktif dalam membangun pengetahuan (2015 ,s_sl) 2axs). Dalam
konteks pendidikan, deep learning menekankan pemahaman yang mendalam, keterkaitan
antara pengetahuan dan pengalaman belajar, serta keterlibatan aktif peserta didik dalam
membangun pemahamannya (Aeni dkk., 2025; Febia Ghina Tsuraya dkk. 2025).
Pendekatan ini juga berkaitan dengan pengembangan kemampuan berpikir kritis dan
analitis, serta kegiatan eksplorasi, diskusi, kolaborasi, dan refleksi dalam proses
pembelajaran (Hidayat & Haryati, 2025; Maftah Rozani Al-Am dkk., 2025).

Namun demikian, implementasi Kurikulum Merdeka masih menghadapi berbagai
tantangan, seperti keterbatasan pemahaman guru, strategi pembelajaran yang belum
optimal, serta keterbatasan sarana dan evaluasi pembelajaran (Alfikri dkk., 2024). Dalam
implementasinya, kurikulum bersifat dinamis dan terus berkembang sehingga
memerlukan evaluasi berkelanjutan untuk menjamin kualitas pembelajaran (Syafei,
2025). Penelitian evaluasi kurikulum sebelumnya telah membahas pelaksanaan
kurikulum, proses pembelajaran, dan keterlibatan aktif peserta didik melalui beragam
pendekatan evaluasi, termasuk model CIPP dan discrepancy (Firdaus dkk. 2024;
Mukhdlor dkk. 2024; Santi & Maureen, 2024; Wahyuni, 2023). Penelitian lainnya
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membahas aspek afektif peserta didik, implementasi Kurikulum Merdeka, serta
pembelajaran tatap muka dan jarak jauh (Dariyono, 2023; Dianto, 2023; Fitriani, 2022;
Rahmiwati, 2022). Berbagai kajian tersebut memperlihatkan bahwa evaluasi dan
implementasi pembelajaran telah ditelaah dari beragam sudut pandang. Namun,
pembahasan mengenai evaluasi kurikulum secara umum belum dengan sendirinya
menjelaskan bagaimana pendekatan pembelajaran mendalam diterapkan secara khusus
dalam pembelajaran Bahasa Arab.

Dalam konteks tersebut, deep learning menjadi pendekatan yang relevan karena
menekankan keterlibatan aktif peserta didik dalam membangun pemahaman, analisis,
dan refleksi. Pendekatan ini mengintegrasikan mindful, meaningful, dan joyful learning
sehingga menciptakan pengalaman belajar yang lebih holistik (2013 1A=Ll &SI ae),
Pembelajaran mendalam mengintegrasikan prinsip mindful, meaningful, dan joyful
learning (Andayanie dkk. 2025). Mindful learning berkaitan dengan perhatian dan
kesadaran peserta didik dalam proses belajar (Jon Kabat-Zinn, 2003; Shauna L. Shapiro
dkk. 2005). Meaningful learning menekankan keterkaitan informasi baru dengan
pengetahuan yang telah dimiliki peserta didik (David P. Ausubel, 1963), sedangkan joyful
learning menekankan pengalaman belajar yang menyenangkan (Siregar & Fauzan, 2025).
Pengalaman belajar mendalam juga mencakup proses memahami, mengaplikasikan, dan
merefleksikan pengetahuan (Anwar & Sodik, 2025). Prinsip-prinsip tersebut dapat
digunakan sebagai landasan untuk menelaah proses pembelajaran mendalam dalam
pembelajaran Bahasa Arab.

Meskipun demikian, penelitian mengenai implementasi pembelajaran mendalam
dalam pembelajaran Bahasa Arab masih tergolong terbatas. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa pendekatan ini mulai diterapkan dalam berbagai konteks
pendidikan, seperti melalui penguatan keterampilan membaca (maharah gqira’ah)
berbasis pemahaman teks, pembelajaran nahwu yang menekankan proses memahami,
mengaplikasikan, dan merefleksikan konsep, serta pembelajaran yang bersifat
kontekstual dan kolaboratif yang mendorong keterlibatan aktif peserta didik (Maturedy,
2025; Nasrulloh, 2025; Suwandi dkk., 2024; Syagif, 2023). Selain penelitian tersebut,
Cahyani (2025) mengkaji penerapan pendekatan deep learning untuk meningkatkan
aktivitas dan minat belajar siswa dalam pembelajaran Bahasa Arab di MTs Islam Ar-
Rasyidiyah Cibiru, Bandung. Albantani dkk. (Albantani dkk., 2025) membahas kerangka
deep learning untuk pembelajaran Bahasa Arab di pendidikan tinggi dengan menyoroti
praktik pedagogis, kemitraan pembelajaran, lingkungan belajar, dan teknologi digital.
Sementara itu, Mohan dkk. (Mohan dkk., 2025) mengkaji pendekatan pembelajaran
mendalam sebagai paradigma baru dalam implementasi Kurikulum Merdeka melalui
kajian literatur. Penelitian-penelitian tersebut memperlihatkan adanya perhatian
terhadap penerapan pembelajaran mendalam dalam konteks pendidikan dan
pembelajaran Bahasa Arab, tetapi masing-masing memiliki fokus kajian yang berbeda.

Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, masih terdapat ruang untuk mengkaji
secara lebih khusus proses implementasi pembelajaran mendalam dalam pembelajaran
Bahasa Arab pada konteks madrasah tertentu. Penelitian ini diarahkan untuk menelaah
proses implementasi secara kontekstual, bukan hanya meninjau hasil pembelajaran atau
kerangka pendekatannya. Fokus tersebut mencakup bagaimana pembelajaran
direncanakan dan dilaksanakan serta problematika yang muncul dalam penerapannya.
Kebaruan penelitian ini terletak pada kajian implementasi pembelajaran mendalam
dalam pembelajaran Bahasa Arab di MAN 3 Kediri dengan perhatian pada perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi, serta problematika dan solusi penerapannya. Selain itu, penelitian
ini mengkaji implikasi penerapan pembelajaran mendalam terhadap kemampuan
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membaca (maharah qira’ah) peserta didik. Fokus tersebut memberikan gambaran
empiris mengenai penerapan pembelajaran mendalam dalam konteks pembelajaran
Bahasa Arab di madrasah yang menjadi lokasi penelitian.

Penelitian-penelitian tersebut belum secara mendalam mengkaji bagaimana
proses implementasi deep learning dalam pembelajaran Bahasa Arab, khususnya dalam
aspek perencanaan, pelaksanaan, problematika, dan dinamika pembelajaran di kelas.
Oleh karena itu penelitian tentang hal ini dirasa perlu. Artikel ini akan membahas
bagaimana implementasi pembelajaran mendalam di MAN 3 Kediri. MAN 3 Kediri
merupakan salah satu madrasah aliyah negeri di Kabupaten Kediri yang telah
menerapkan pendekatan pembelajaran mendalam sejak tahun lalu. Madrasah ini menjadi
salah satu madrasah percontohan untuk implementasi pembelajaran mendalam. Oleh
karena itu, kondisi ini menjadikan MAN 3 Kediri relevan untuk dikaji lebih lanjut guna
memperoleh gambaran empiris mengenai implementasi pembelajaran mendalam dalam
pembelajaran Bahasa Arab di tingkat madrasah aliyah.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus.
Desain ini dipilih karena sesuai untuk menjawab fokus penelitian, yaitu menggambarkan
secara mendalam implementasi pembelajaran mendalam dalam pembelajaran Bahasa
Arab di MAN 3 Kediri. Dengan subjek guru dua Bahasa Arab dan 3 siswa kelas X MAN 3
Kediri. Pemilihan kelas X didasarkan pada pertimbangan bahwa siswa masih berada pada
tahap awal adaptasi pembelajaran di jenjang madrasah aliyah, sehingga proses
pembentukan kemandirian belajar dan keterampilan berpikir tingkat tinggi dapat
diamati dengan lebih jelas dalam penerapan pembelajaran mendalam.

Data penelitian terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
melalui wawancara semi-terstruktur dengan guru Bahasa Arab dan siswa, serta observasi
langsung terhadap proses pembelajaran di kelas. Data sekunder diperoleh dari dokumen
pembelajaran seperti Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan Pembelajaran (TP), Alur Tujuan
Pembelajaran (ATP), Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP), Program
Tahunan (Prota), Program Semester (Prosem), modul ajar atau RPP, hasil evaluasi siswa,
serta dokumentasi foto dan video kegiatan pembelajaran. Data tersebut digunakan untuk
melihat kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan analisis
dokumen. Wawancara digunakan untuk menggali informasi terkait penerapan deep
learning dari perspektif guru dan siswa. Observasi dilakukan untuk melihat secara
langsung aktivitas pembelajaran di kelas, termasuk interaksi, keterlibatan siswa, serta
proses pembelajaran yang mencerminkan pembelajaran mendalam. Analisis dokumen
digunakan untuk mengkaji perencanaan pembelajaran dan ketercapaiannya dalam
praktik di kelas.

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri sebagai human
instrument, yang berperan dalam mengumpulkan, menganalisis, dan menafsirkan data.
Peneliti juga dibantu dengan instrumen pendukung berupa pedoman wawancara, lembar
observasi, dan lembar analisis dokumen agar proses pengumpulan data lebih terarah.

Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan serta verifikasi. Data yang
diperoleh dipilah sesuai fokus penelitian, disajikan secara deskriptif, kemudian
disimpulkan melalui proses verifikasi secara terus-menerus selama penelitian

berlangsung.
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Hasil
Implementasi Pembelajaran Mendalam dalam Pembelajaran Bahasa Arab
Implementasi pembelajaran mendalam di MAN 3 Kediri mulai diterapkan secara
bertahap sejak akhir tahun 2025. Secara umum, temuan penelitian menunjukkan bahwa
implementasi pembelajaran mendalam dalam pembelajaran Bahasa Arab di MAN 3 Kediri
berlangsung melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang diarahkan pada
pemahaman serta penggunaan bahasa secara kontekstual. Penerapannya terlihat dari
upaya guru mengaitkan materi dengan pengalaman siswa, melibatkan siswa dalam
kegiatan diskusi, analisis teks, dan praktik dialog, serta menilai proses dan kemampuan
penggunaan bahasa. Dalam pelaksanaannya, pembelajaran masih menghadapi berbagai
tantangan yang berkaitan dengan perbedaan kemampuan dasar siswa, keterbatasan
waktu dan media, serta pemahaman guru dan kebiasaan belajar siswa yang masih dalam
proses penyesuaian. Untuk mengatasi hal tersebut, guru melakukan penyesuaian strategi
dan aktivitas pembelajaran sesuai kondisi siswa. Penelitian ini juga mengkaji bagaimana
penerapan pembelajaran mendalam berkaitan dengan perkembangan pemahaman siswa
terhadap teks bacaan (maharah qira’ah).

Tahap Perencanaan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan permatabelajaran telah
diarahkan pada pengembangan pemahaman dan penggunaan bahasa secara kontekstual.
Guru tidak lagi berorientasi pada hafalan, tetapi pada kemampuan siswa dalam
memahami dan menggunakan bahasa dalam situasi nyata.

Sebagaimana disampaikan oleh guru:

“bukan hanya ‘siswa mampu menyebutkan kosakata’, tapi saya ubah menjadi
siswa mampu memahami dan menggunakan kosakata tersebut dalam
kalimat atau percakapan’.”

Perencanaan tersebut didukung oleh perangkat kurikulum seperti CP, ATP, modul
ajar, Prosem, dan KKTP yang disusun secara sistematis. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran telah dirancang untuk mencapai kompetensi yang tidak hanya bersifat
kognitif, tetapi juga aplikatif. Selain itu, guru merancang aktivitas pembelajaran yang
berpusat pada siswa, seperti apersepsi, diskusi, latihan, dan refleksi. Penyampaian tujuan
pembelajaran di awal kegiatan juga membantu siswa memahami arah pembelajaran.

Dengan demikian, pada tahap perencanaan, penerapan pembelajaran mendalam
tercermin dalam perumusan tujuan, penyusunan perangkat, dan pemilihan aktivitas yang
berorientasi pada pemahaman serta penggunaan bahasa. Namun, temuan ini
menggambarkan arah perencanaan yang disusun guru dan belum dengan sendirinya
menunjukkan bahwa seluruh rancangan tersebut terlaksana secara optimal di kelas.

Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan pembelajaran berlangsung melalui kegiatan pembukaan, inti, dan
penutup yang saling berkaitan. Pada kegiatan pembukaan, guru melakukan apersepsi
dengan mengaitkan materi sebelumnya serta pengalaman siswa. Kegiatan ini berfungsi
untuk mengaktifkan pengetahuan awal siswa sebelum memasuki materi baru.

Pada kegiatan inti, pembelajaran tidak lagi didominasi oleh ceramah, tetapi
melibatkan berbagai aktivitas yang mendorong keterlibatan siswa. Guru memberikan
penjelasan singkat yang kemudian dilanjutkan dengan diskusi, analisis teks, serta praktik
dialog. Sebagaimana disampaikan oleh guru:

“saya tidak hanya menjelaskan terus... tapi setelah itu saya kasih aktivitas
seperti diskusi, analisis teks, atau praktik dialog.”
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Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa terlibat dalam kegiatan membaca,
berdiskusi, dan mempraktikkan bahasa secara langsung. Aktivitas tersebut memberikan
kesempatan kepada siswa untuk tidak hanya menerima penjelasan guru, tetapi juga
memahami materi dan menggunakannya dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini
memperlihatkan adanya upaya menggeser pembelajaran yang berpusat pada guru
menuju pembelajaran yang memberikan ruang lebih besar bagi keterlibatan siswa.
Namun, partisipasi siswa belum merata. Sebagian siswa aktif mengikuti diskusi dan
praktik, sedangkan sebagian lainnya masih memerlukan dorongan dan bimbingan untuk
terlibat secara optimal.

Pada kegiatan penutup, guru memberikan penguatan melalui tanya jawab dan
penyimpulan materi. Kegiatan ini membantu menegaskan kembali materi yang telah
dipelajari. Akan tetapi, refleksi belum dilaksanakan secara konsisten karena keterbatasan
waktu. Padahal, refleksi menjadi bagian penting untuk mengetahui pemahaman siswa
dan membantu mereka menyadari proses belajar yang telah dilalui.

Berdasarkan ketiga tahapan tersebut, pelaksanaan pembelajaran mendalam telah
terlihat melalui pengaitan pengetahuan awal, keterlibatan siswa dalam aktivitas
pembelajaran, dan upaya penguatan pemahaman pada akhir kegiatan. Meskipun
demikian, pelaksanaannya belum sepenuhnya optimal, terutama dalam pemerataan
partisipasi siswa dan konsistensi refleksi. Dengan demikian, pembelajaran telah
mengarah pada keterlibatan aktif siswa (active learning), tetapi pendalaman pemahaman
masih perlu diperkuat.

Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi menunjukkan adanya pergeseran dari penilaian berbasis hasil
menuju penilaian berbasis proses. Guru tidak hanya menilai hasil tes, tetapi juga
memperhatikan aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung. Sebagaimana
disampaikan oleh guru:

“saya tidak hanya menilai dari nilai ujian saja, tapi juga dari prosesnya...
bagaimana mereka berdiskusi atau praktik berbicara.”

Evaluasi dilakukan melalui berbagai aktivitas, seperti menjelaskan isi teks,
menjawab pertanyaan, membuat dialog, serta praktik percakapan. Hal ini menunjukkan
bahwa penilaian tidak hanya mengukur hafalan, tetapi juga kemampuan siswa dalam
memahami dan menggunakan bahasa. Namun demikian, berdasarkan hasil observasi,
penilaian masih bersifat fleksibel dan belum sepenuhnya menggunakan instrumen yang
terstruktur.

Temuan ini menunjukkan bahwa evaluasi telah mengarah pada penilaian autentik
berbasis proses, meskipun masih memerlukan penguatan dalam aspek sistematis dan
penggunaan instrumen penilaian.

Tabel 1. Pola Implementasi Pembelajaran Mendalam dalam Pembelajaran Bahasa

Arab
Tahap Aktivitas Utama Indikasi Deep Learning Sumber
Data
Perencanaan Penyusunan CP, ATP, Berorientasi pada W.G1,
modul ajar, KKTP pemahaman dan penggunaan Dokumen
bahasa
Pembukaan Apersepsi dan pengaitan Aktivasi pengetahuan awal Obs, W.S
pengalaman siswa siswa
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Kegiatan Inti Diskusi, analisis teks, Keterlibatan aktif dan Obs, W.G1

praktik dialog penggunaan bahasa

Penutup Tanya jawab dan Refleksi pembelajaran Obs, W.S
penyimpulan (walaupun kadang tidak)

Evaluasi Penilaian lisan, praktik, Penilaian berbasis proses W.G1, Obs
tanya jawab atau authentic

Problematika Implementasi Deep Learning dalam Pembelajaran Bahasa Arab
Perbedaan Kemampuan Dasar Siswa

Perbedaan kemampuan dasar siswa menjadi salah satu masalah utama dalam
penerapan deep learning pada pembelajaran Bahasa Arab. Dari hasil wawancara dan
observasi, terlihat bahwa kemampuan siswa dalam satu kelas cukup beragam, bahkan
cenderung jauh berbeda. Hal ini terutama dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan
mereka. Siswa yang berasal dari MTs atau pesantren umumnya sudah memiliki dasar
Bahasa Arab, sehingga lebih mudah mengikuti pembelajaran. Sebaliknya, siswa dari SMP
umum masih mengalami kesulitan, bahkan pada tahap membaca. Seperti yang
disampaikan guru:

“..yang dari SMP umum, untuk membaca saja masih harus dibimbing... ketika
masuk ke pembelajaran yang menuntut analisis, tidak semua bisa mengikuti”
(G1).

Dalam kegiatan kelas, perbedaan ini terlihat jelas. Ada siswa yang aktif berdiskusi
dan mampu menjelaskan materi, sementara yang lain cenderung pasif. Bahkan ada siswa
yang mengaku:

“..kalau langsung diskusi kadang masih ikut-ikut teman saja” (S2).

Kondisi ini membuat pembelajaran tidak berjalan seimbang. Tidak semua siswa
bisa mengikuti proses berpikir yang lebih mendalam, sehingga keterlibatan dalam
pembelajaran juga belum merata. Temuan ini menunjukkan bahwa perbedaan
kemampuan dasar tidak hanya memengaruhi pemahaman materi, tetapi juga kesiapan
siswa untuk terlibat dalam aktivitas pembelajaran yang menuntut analisis dan diskusi.
Siswa yang belum menguasai kemampuan dasar Bahasa Arab memerlukan
pendampingan agar dapat berpartisipasi secara lebih aktif, sehingga pembelajaran
mendalam tidak hanya diikuti oleh siswa yang sudah memiliki dasar bahasa yang
memadai.

Keterbatasan Waktu Pembelajaran

Keterbatasan waktu menjadi kendala yang cukup sering muncul dalam
pembelajaran berbasis deep learning. Proses pembelajaran yang menuntut pemahaman
mendalam sebenarnya membutuhkan waktu yang cukup panjang, sementara alokasi
waktu di kelas terbatas. Guru menyampaikan:

“..pembelajaran mendalam itu tidak bisa cepat.. tapi kenyataannya jam
terbatas” (G1).

Dalam praktiknya, hal ini terlihat saat kegiatan diskusi yang belum selesai harus
dihentikan karena waktu habis. Akibatnya, tidak semua kelompok bisa menyampaikan
hasil diskusinya. Selain itu, bagian refleksi juga sering tidak terlaksana secara maksimal.
Dari sisi siswa, kondisi ini juga dirasakan:

“..kadang belum selesai sudah lanjut ke materi lain” (S1).

Akibatnya, siswa belum sepenuhnya memahami materi, dan proses pembelajaran
cenderung berhenti di tengah jalan tanpa pendalaman yang cukup. Keterbatasan waktu
tidak hanya memengaruhi penyelesaian kegiatan pembelajaran, tetapi juga membatasi
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kesempatan siswa untuk mengembangkan pemahaman melalui diskusi dan refleksi.
Dengan demikian, alokasi waktu menjadi salah satu faktor yang memengaruhi
optimalisasi penerapan deep learning dalam pembelajaran Bahasa Arab.

Keterbatasan Pemahaman Guru tentang Deep Learning

Pemahaman guru terhadap konsep deep learning juga masih menjadi tantangan.
Dari hasil wawancara, terlihat bahwa sebagian guru belum memahami konsep ini secara
menyeluruh. Seperti yang disampaikan:

“..ada yang menganggap cukup diskusi saja sudah termasuk deep learning,
padahal lebih dalam dari itu” (G2).

Dalam pembelajaran, memang sudah ada aktivitas seperti diskusi dan tanya jawab.
Namun, kegiatan tersebut masih lebih banyak berfokus pada mencari jawaban, belum
sampai pada tahap analisis atau pemahaman yang lebih dalam. Guru juga mengakui
bahwa mereka masih dalam proses belajar:

“..masih belajar dan menyesuaikan, ini bukan hanya metode tapi cara
berpikir” (G1).

Jadi, tantangan penerapan deep learning tidak hanya terletak pada pemilihan
metode pembelajaran, tetapi juga pada pemahaman guru mengenai tujuan dan proses
pembelajaran yang ingin dicapai. Diskusi dan tanya jawab perlu diarahkan agar siswa
tidak hanya menemukan jawaban, tetapi juga memahami dan menganalisis materi yang
dipelajari.

Tantangan Perubahan Pola Belajar Siswa

Perubahan pola belajar siswa juga menjadi tantangan tersendiri. Sebagian besar
siswa sebelumnya terbiasa dengan pembelajaran berbasis hafalan, sehingga ketika
diminta untuk memahami dan menjelaskan materi, mereka mengalami kesulitan. Guru
menyampaikan:

“..anak-anak sudah terbiasa menghafal, jadi ketika diminta menjelaskan mereka
bingung” (G1).

Pada awalnya, banyak siswa yang cenderung diam atau ragu untuk menjawab.
Bahkan dalam beberapa situasi, siswa saling menunjuk ketika diminta menjawab
pertanyaan. Namun, seiring waktu, mulai terlihat perubahan. Salah satu siswa
mengatakan:

“..awalnya bingung, tapi lama-lama mulai terbiasa” (S1).

Ini menunjukkan kebiasaan belajar sebelumnya memengaruhi kesiapan siswa
dalam mengikuti pembelajaran yang menuntut pemahaman dan kemampuan
menjelaskan materi. Oleh karena itu, peralihan menuju pembelajaran mendalam perlu
dilakukan secara bertahap agar siswa memiliki kesempatan untuk menyesuaikan diri
dengan pola belajar yang lebih aktif.

Keterbatasan Pemanfaatan Media Pembelajaran
Keterbatasan media pembelajaran juga menjadi salah satu kendala. Dalam
praktiknya, media yang digunakan masih didominasi oleh buku teks dan papan tulis. Guru
menyampaikan:
“.yang dipakai ya itu-itu saja.. padahal kalau ada media lain lebih
membantu” (G1).
Padahal, media seperti video, audio, atau media interaktif dapat membantu siswa
memahami materi dengan lebih mudah. Dari sisi siswa juga terlihat bahwa mereka lebih
tertarik jika pembelajaran menggunakan media yang bervariasi:
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“..kalau Cuma buku dan papan tulis kadang bosan” (S3).
Meskipun guru sesekali menggunakan permainan atau praktik langsung,
penggunaan media tersebut belum dilakukan secara konsisten. Akibatnya, pembelajaran
menjadi kurang variatif dan kurang mendukung pemahaman yang lebih mendalam.

Solusi dalam Mengatasi Problematika Implementasi Deep Learning dalam
Pembelajaran Bahasa Arab
Penerapan Diferensiasi Pembelajaran

Untuk mengatasi perbedaan kemampuan siswa, guru menerapkan diferensiasi
pembelajaran. Artinya, pembelajaran tidak disamakan untuk semua siswa, tetapi
disesuaikan dengan kemampuan masing-masing. Guru menjelaskan:

“..yang sudah bisa saya beri tugas lebih... yang masih dasar saya bimbing
pelan-pelan” (G1).

Dalam praktiknya, siswa yang sudah memiliki dasar diberi tugas seperti membuat
dialog atau presentasi. Sementara siswa yang masih kesulitan lebih difokuskan pada
pemahaman kosakata dan penyusunan kalimat sederhana dengan bimbingan guru. Selain
itu, guru juga menyesuaikan cara mengajar dan aktivitas di kelas. Ada yang lebih banyak
praktik, ada yang latihan tertulis, tergantung kebutuhan siswa. Bahkan, dalam beberapa
situasi, guru menggunakan bahasa Indonesia untuk membantu pemahaman.

Menariknya, dalam observasi terlihat bahwa siswa yang lebih mampu sering
membantu temannya. Hal ini membuat pembelajaran lebih hidup dan saling mendukung.
Dengan cara ini, siswa yang awalnya pasif mulai lebih berani ikut terlibat.

Pengelolaan Waktu Secara Fleksibel

Untuk mengatasi keterbatasan waktu, guru tidak memaksakan semua kegiatan
selesai dalam satu pertemuan. Guru lebih memilih kegiatan yang dianggap paling penting,
sementara bagian lain dilanjutkan di luar kelas. Seperti yang disampaikan:

“..refleksi saya lanjutkan di rumah, jadi dibuat tugas proyek” (G1).

Tugas tersebut bisa berupa video, latihan mandiri, atau tugas yang dikirim melalui
WhatsApp. Guru lain juga menyampaikan:

“..kalau tidak selesai di kelas, saya lanjutkan lewat tugas di rumah” (G2).
Dari sisi siswa, cara ini cukup membantu:
“..kalau dicoba sendiri di rumah jadi lebih jelas” (S3).

Temuan ini menunjukkan bahwa tugas lanjutan menjadi strategi untuk mengatasi
keterbatasan waktu sekaligus memberi kesempatan kepada siswa untuk memperdalam
pemahaman secara mandiri. Namun, keberhasilannya tetap bergantung pada
keterlibatan siswa dalam menyelesaikan tugas di luar kelas. Selain itu, di dalam kelas guru
juga fleksibel. Jika siswa belum paham, waktu bisa ditambah. Kalau sudah paham, bisa
langsung lanjut ke kegiatan berikutnya. Jadi, pembelajaran tidak kaku, tapi menyesuaikan
kondisi kelas. Fleksibilitas ini memungkinkan pembelajaran menyesuaikan kebutuhan
siswa, tetapi tetap perlu diimbangi pengelolaan waktu agar kegiatan penting, termasuk
refleksi, tidak terlewat.

Peningkatan Kompetensi Guru
Untuk mengatasi keterbatasan pemahaman tentang deep learning, guru terus
belajar melalui pelatihan dan diskusi dengan sesama guru. Salah satu guru mengatakan:
“..kami sering diskusi di MGMP, saling berbagi pengalaman” (G2).
Selain itu, guru juga mengikuti workshop atau pelatihan:
“..pelatihan membantu saya memahami konsep lebih jelas” (G1).
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Dari situ, guru mulai memahami bahwa deep learning bukan hanya diskusi, tetapi
juga ada proses berpikir yang lebih dalam. Dalam praktiknya, hal ini mulai terlihat dari
cara guru mengajar, misalnya dengan lebih banyak melibatkan siswa dan meminta
mereka menjelaskan materi dengan bahasa sendiri. Upaya ini menunjukkan bahwa
pengembangan pemahaman guru menjadi bagian penting dalam penerapan deep
learning, sebab pemahaman konsep yang lebih baik membantu guru mengarahkan
aktivitas kelas agar tidak berhenti pada diskusi, tetapi juga mendorong siswa memahami
materi secara mendalam.

Pendekatan Bertahap dalam Mengubah Pola Belajar Siswa

Untuk mengubah kebiasaan belajar siswa, guru tidak langsung menuntut siswa
berpikir kompleks. Prosesnya dilakukan secara bertahap. Guru menjelaskan:

“..saya mulai dari yang sederhana, baru pelan-pelan ke tahap berikutnya” (G1).

Misalnya, awalnya siswa hanya memahami kosakata dan menjawab pertanyaan
sederhana. Setelah itu, baru diminta membuat kalimat, dialog, hingga presentasi. Dalam
observasi, terlihat bahwa cara ini cukup efektif. Siswa yang awalnya pasif mulai berani
mencoba. Guru juga memberikan respon yang positif:

“..yang penting mereka berani dulu, nanti saya bantu perbaiki” (G2).
Dari sisi siswa juga terasa:
“..lama-lama jadi berani” (51).

Dari penjelasan tersebut terlihat bahwa pendekatan ini membantu siswa
beradaptasi tanpa merasa tertekan. Meskipun begitu, pendekatan bertahap membantu
meningkatkan keberanian siswa, keberanian untuk mencoba belum tentu menunjukkan
bahwa siswa telah memahami materi secara mendalam. Oleh karena itu, guru perlu
memastikan bahwa peningkatan partisipasi juga diikuti kemampuan siswa dalam
menjelaskan alasan, mengembangkan gagasan, dan menerapkan pemahaman dalam
konteks yang berbeda. Dengan demikian, keberhasilan pendekatan ini tidak cukup diukur
dari perubahan siswa yang semula pasif menjadi aktif, tetapi juga dari perkembangan
kualitas berpikir dan pemahaman mereka.

Kreativitas Guru dalam Pemanfaatan Media
Meskipun media terbatas, guru berusaha tetap membuat pembelajaran menarik
dengan cara yang sederhana. Guru menyampaikan:
“..kalau tidak ada media digital, saya pakai game atau praktik langsung”
(G1).
Dalam praktiknya, guru menggunakan kartu kosakata, permainan, dan role play.
Misalnya, siswa diminta menyusun kalimat seperti:

Selain itu, siswa juga diberi tugas membuat video atau rekaman sederhana. Guru
menjelaskan:
“..mereka saya suruh buat video atau audio sendiri” (G2).
Dari sisi siswa, cara ini lebih membantu:
“..kalau pakai game atau praktik langsung lebih gampang ngerti” (S).
Penggunaan media sederhana tersebut menunjukkan bahwa keterbatasan fasilitas
tidak selalu menjadi penghalang bagi guru untuk menghadirkan variasi aktivitas belajar.
Menariknya, kartu kosakata dan permainan memberi ruang bagi siswa untuk berlatih
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secara langsung, sedangkan tugas audio dan video memungkinkan mereka memproduksi
bahasa Arab secara lebih mandiri. Perbedaan bentuk aktivitas ini penting karena
pembelajaran bahasa tidak cukup berhenti pada pengenalan kosakata, tetapi perlu
memberi kesempatan kepada siswa untuk menggunakannya dalam komunikasi.

Tabel 2.
Masalah dan Solusi Implementasi Pembelajaran Mendalam dalam Pembelajaran
Bahasa Arab
No Masalah Solusi
1 Perbedaan kemampuan dasar Menerapkan pembelajaran diferensiasi
siswa (membedakan konten, metode, dan tugas
sesuai kemampuan siswa)
Mengelola waktu secara fleksibel (memilih
kegiatan inti dan memindahkan sebagian
kegiatan ke luar kelas)
Meningkatkan kompetensi guru (pelatihan,
MGMP, dan belajar mandiri)

2  Keterbatasan waktu
pembelajaran

3  Keterbatasan pemahaman guru
terhadap konsep pembelajaran
mendalam

4  Tantangan dalam mengubah pola
belajar siswa

Menggunakan pendekatan bertahap (dari
hafalan menuju pemahaman secara
berjenjang)

Menggunakan media sederhana dan kreatif
(permainan, kartu, video, simulasi)

5 Keterbatasan media
pembelajaran

Implikasi terhadap Kemampuan Membaca (Qira’ah)

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan respons siswa, kemampuan membaca
(qira’ah) menunjukkan adanya perkembangan, terutama pada aspek pemahaman isi teks.
Siswa tidak lagi hanya membaca dan menerjemahkan, tetapi mulai memahami makna
secara lebih utuh. Sebagaimana disampaikan:

“Sekarang kalau membaca itu nggak langsung disuruh nerjemahin semua, tapi

disuruh ngerti dulu maksudnya.” (52)

Selain itu, guru juga menegaskan bahwa pendekatan yang digunakan mendorong
siswa untuk berpikir, bukan sekadar menerjemahkan:

“Saya tidak langsung minta arti, tapi saya tanya dulu isi teksnya apa.” (G1)

Temuan tersebut diperkuat dengan hasil observasi di kelas yang menunjukkan
adanya perubahan cara siswa berinteraksi dengan teks. Perubahan ini tampak dalam
beberapa indikator berikut:

Tabel 3.
Indikator dan Temuan Pembelajaran Mendalam dalam Pembelajaran Bahasa
Arab pada Kemampuan Membaca Siswa (Qira’ah)

No Indikator Temuan di Lapangan Kutipan/Data Pendukung
1 Pemahaman Siswa mampu menjawab “Ditanyaisinya apa, terus kita
isi teks pertanyaan umum tanpa jawab pakai bahasa sendiri.”
menerjemahkan seluruh teks  (S2)
2 Cara Jawaban tidak lagi kata per Terlihat pada jawaban siswa
menjawab kata, tetapi sudah berupa yang langsung menjelaskan
pemahaman isi teks saat observasi
3 Menjelaskan Siswa mulai bisa menjelaskan “Kadang disuruh jelasin lagi
ulang isi teks meskipun sederhana pakai bahasa sendiri.” (S2)
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4  Diskusi Siswa saling bertanya dan “Kita saling tanya ‘ini
membandingkan pemahaman  maksudnya apa ya?"” (S3)
5 Kecepatan Waktu memahami teks lebih  Terlihat dari diskusi yang
memahami cepat dibanding sebelumnya langsung masuk ke isi, bukan
arti kata
6 Keterlibatan Siswa lebih aktif merespons Observasi menunjukkan
isi teks siswa mulai menjawab dan
berpendapat
Pembahasan

Implementasi Metode Deep Learning dalam Pembelajaran Bahasa Arab

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran Bahasa Arab di MAN 3 Kediri
telah mengalami transformasi menuju pendekatan deep learning, terutama dalam
pergeseran orientasi dari hafalan menuju pemahaman dan penggunaan bahasa secara
kontekstual (John Biggs & Chaterine Tang, 2011). Pergeseran ini menunjukkan bahwa
pembelajaran tidak lagi bersifat dangkal (surface learning), melainkan telah mengarah
pada pembelajaran yang lebih bermakna dan kompleks. Temuan sebelumnya juga
menunjukkan bahwa penerapan deep learning dapat meningkatkan aktivitas dan minat
belajar siswa, sekaligus menekankan pembelajaran yang bermakna daripada sekadar
hafalan (Cahyani, 2025).

Dalam konteks ini, peserta didik tidak hanya mengingat informasi, tetapi juga
mampu memahami dan mengaitkan konsep secara lebih mendalam (Mujtahid dkk.,
2025). Hal ini sejalan dengan revisi taksonomi Bloom yang menekankan pentingnya
pencapaian level berpikir tinggi seperti analyzing, evaluating, dan creating dalam proses
pembelajaran (Khalishah & Iklilah, 2021). Dengan demikian, pembelajaran yang terjadi
telah mulai mengarah pada pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS).

Pemilihan materi yang kontekstual juga menunjukkan adanya penerapan prinsip
meaningful learning (Lulu Hulwah & Ari Suriani, 2025). Pendekatan ini sejalan dengan
teori Ausubel yang menegaskan bahwa pembelajaran akan lebih bermakna ketika
informasi baru dihubungkan dengan struktur kognitif yang telah dimiliki siswa (Sarah
Cottinghatt, 2023). Dalam pembelajaran bahasa, konteks nyata berperan penting karena
bahasa pada dasarnya merupakan alat komunikasi, sehingga pendekatan kontekstual
terbukti mampu meningkatkan pemahaman siswa.

Selain itu, kegiatan apersepsi yang mengaitkan materi dengan pengetahuan awal
memperlihatkan bahwa proses pembelajaran berlangsung secara terstruktur dan
berkesinambungan (National Research Council, 2000). Hal ini memperkuat pandangan
konstruktivisme bahwa pengetahuan dibangun secara aktif melalui pengalaman dan
interaksi. Keterlibatan siswa dalam diskusi, tanya jawab, dan praktik dialog menunjukkan
bahwa pembelajaran telah bersifat aktif dan partisipatif. Hal tersebut sejalan dengan
kajian Aulia dan Mahliatussikah (2025), yang menekankan penggunaan strategi interaktif
untuk mendorong partisipasi siswa dalam pembelajaran Bahasa Arab.

Aspek kolaboratif juga terlihat melalui kegiatan diskusi kelompok yang
memungkinkan siswa saling membantu dalam membangun pemahaman. Hal ini sejalan
dengan teori pembelajaran kooperatif yang menyatakan bahwa interaksi sosial dapat
meningkatkan pemahaman konsep (Robert E. Slavin dkk., 2016). Namun demikian,
keterlibatan siswa yang belum merata menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran
masih menghadapi kendala, terutama pada siswa yang cenderung pasif.
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Pada tahap penutup, kegiatan refleksi menunjukkan adanya penguatan aspek
metakognitif dalam pembelajaran. Refleksi memungkinkan siswa menyadari proses
belajar mereka serta memperkuat pemahaman jangka panjang melalui retrieval practice.
Dari sisi evaluasi, terjadi pergeseran menuju penilaian autentik yang lebih menekankan
pada kemampuan nyata siswa dalam konteks komunikasi (Grant Wiggins, 1998).
Penilaian formatif yang disertai umpan balik juga terbukti berkontribusi terhadap
peningkatan hasil belajar siswa (Paul Black & Dylan Wiliam, 1998). Dengan demikian,
evaluasi tidak hanya berfungsi sebagai alat ukur, tetapi menjadi bagian integral dari
proses pembelajaran.

Secara keseluruhan, implementasi deep learning dalam pembelajaran Bahasa Arab
telah menunjukkan arah yang positif, meskipun masih memerlukan penguatan dalam
aspek pemerataan partisipasi dan pengelolaan evaluasi pembelajaran. Temuan ini
melengkapi kajian Albantani dkk. (2025) dan Mohan dkk. (2025) dengan menunjukkan
bahwa penerapan pembelajaran mendalam di kelas tidak hanya berkaitan dengan
pemilihan pendekatan, tetapi juga menghadapi kendala praktis berupa perbedaan
kemampuan dasar siswa, keterbatasan waktu, dan pemahaman guru yang masih
berkembang.

Problematika dan Solusi Implementasi Pembelajaran Mendalam

Meskipun implementasi deep learning telah menunjukkan perkembangan yang
signifikan, penelitian ini juga menemukan berbagai problematika yang memengaruhi
optimalisasi pembelajaran. Salah satu kendala utama adalah perbedaan kemampuan awal
siswa yang menyebabkan proses integrasi pengetahuan tidak berlangsung secara merata.
Hal ini sejalan dengan temuan dalam kajian kognitif bahwa pemahaman baru akan lebih
mudah terbentuk ketika dikaitkan dengan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya
(National Research Council, 2000). Selain itu, keterlibatan siswa dalam pembelajaran juga
belum sepenuhnya optimal. Siswa dengan kemampuan tinggi cenderung lebih aktif,
sedangkan siswa dengan kemampuan rendah cenderung pasif, sehingga interaksi
pembelajaran menjadi tidak seimbang. Dalam pembelajaran kooperatif, keterlibatan
semua anggota kelompok menjadi kunci keberhasilan pembelajaran (Hasanuddin, 2020).
Kondisi ini menunjukkan bahwa prinsip active engagement dalam deep learning belum
sepenuhnya tercapai.

Keterbatasan waktu juga menjadi kendala dalam pelaksanaan refleksi dan
pemberian umpan balik, padahal kedua aspek tersebut merupakan bagian penting dalam
pembelajaran mendalam (Rahmandani dkk. 2025). Tanpa refleksi yang memadai,
pembelajaran cenderung berhenti pada tingkat permukaan. Dari sisi guru, pemahaman
terhadap konsep deep learning juga masih belum sepenuhnya komprehensif. Aktivitas
seperti diskusi atau kerja kelompok sering dianggap sebagai pembelajaran mendalam,
meskipun belum tentu melibatkan proses berpikir tingkat tinggi. Dalam revisi taksonomi
Bloom, deep learning menuntut siswa mencapai tahap analyzing, evaluating, dan creating
(Lorin W. Anderson & David R. Krathwohl, 2001).

Sementara itu, dari sisi siswa, kebiasaan belajar yang masih berorientasi pada
hafalan serta rendahnya self-efficacy menjadi hambatan dalam keterlibatan aktif (Barry J.
Zimmerman, 2002). Kurangnya kepercayaan diri menyebabkan siswa enggan
berpartisipasi dalam pembelajaran. Untuk mengatasi berbagai kendala tersebut, guru
telah menerapkan beberapa solusi, sepert pertama, diferensiasi pembelajaran untuk
menyesuaikan dengan kebutuhan siswa, dengan menyesuaikan pembelajaran sesuai
kebutuhan siswa, keterlibatan menjadi lebih merata. Upaya ini sejalan dengan teori
pembelajaran berdiferensiasi Tomlinson (1999), yang menekankan pentingnya
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penyesuaian pembelajaran terhadap keragaman kebutuhan dan kesiapan belajar siswa.
Dalam konteks penelitian ini, perbedaan kemampuan awal siswa menjadi dasar bagi guru
untuk memberikan pendampingan yang sesuai, sehingga siswa dengan kemampuan yang
beragam tetap memperoleh kesempatan untuk terlibat dalam pembelajaran.

Kedua, selain itu, pengelolaan waktu secara fleksibel melalui tugas dan proyek juga
mendukung aspek kemandirian belajar dan eksplorasi dalam deep learning (Nugraha
dkk. 2025). Ketiga, melalui bimbingan yang diberikan secara bertahap, siswa dapat
memahami materi sesuai dengan kapasitasnya (Amelia Atika & Novi Andriati, 2023).
Praktik ini dapat dikaitkan dengan konsep scaffolding dari Wood dkk. (1976), yaitu
pemberian bantuan kepada siswa untuk menyelesaikan tugas yang belum mampu
dilakukan secara mandiri. Pengurangan bantuan secara bertahap memberi ruang bagi
siswa untuk mengembangkan kemandirian dalam belajar.

Keempat, supaya peningkatan kompetensi guru melalui diskusi dengan teman
sejawat seperti forum MGMP juga berkontribusi dalam memperkuat pemahaman tentang
deep learning. Forum ini memungkinkan guru untuk berdiskusi dan mengembangkan
strategi pembelajaran yang lebih efektif (Najri, 2020). Kelima, kreativitas guru dalam
memanfaatkan media pembelajaran juga memperkuat aspek keterlibatan aktif dan
aplikasi bahasa secara langsung. Penggunaan role play, dialog, dan proyek sederhana
memungkinkan siswa belajar bahasa melalui praktik nyata (Nasution dkk., 2024). Dengan
demikian, meskipun masih terdapat berbagai kendala, upaya yang dilakukan
menunjukkan bahwa implementasi deep learning terus mengalami perkembangan ke
arah yang lebih baik.

Implikasi terhadap Kemampuan Membaca (Qira’ah)

Dari hasil pengamatan yang dilakukan, perkembangan kemampuan membaca
siswa tidak lagi didasarkan pada banyaknya kosakata yang dihafal, tetapi pada perubahan
cara mereka memahami teks. Perubahan ini menunjukkan bahwa membaca bukan
sekadar proses mekanis, melainkan proses psikolinguistik dalam membangun makna
secara utuh (Kenneth S. Goodman, 1967). Pada tahap awal, siswa masih berada pada level
decoding, namun secara bertahap mereka mulai menggunakan strategi kontekstual dalam
memahami teks. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa pemahaman membaca dalam
bahasa kedua tidak hanya bergantung pada kosakata, tetapi juga pada kemampuan
mengintegrasikan informasi dan memahami struktur teks secara menyeluruh (William
Grabe, 2009). Hal ini menunjukkan adanya pergeseran dari surface learning menuju deep
learning, di mana siswa tidak hanya memahami arti kata, tetapi juga mampu menangkap
ide utama dan hubungan antar informasi.

Pendekatan pembelajaran yang menekankan pemahaman konteks sebelum
terjemahan juga memperkuat proses meaning-making dalam membaca (Muchtar, 2025).
Hal ini juga sejalan dengan pandangan bahwa pembelajaran bahasa akan lebih efektif
ketika siswa dilibatkan dalam proses memahami makna, bukan hanya memproses bentuk
bahasa (David Hunan, 1989). Selain itu, penggunaan pertanyaan terbuka mendorong
siswa untuk melakukan interpretasi, sehingga mengembangkan kemampuan berpikir
kritis (Puspitasari dkk., 2025). Interaksi melalui diskusi turut memperkuat konstruksi
sosial pengetahuan, di mana siswa membangun pemahaman secara bersama melalui
negosiasi makna (Michael H. Long, 2015). Kemampuan siswa dalam menjelaskan kembali
isi teks dengan bahasa sendiri menjadi indikator kuat bahwa pembelajaran telah
mencapai tahap pemahaman mendalam.

Dari sisi afektif, peningkatan kepercayaan diri siswa menunjukkan bahwa
pembelajaran yang interaktif mampu menciptakan lingkungan belajar yang lebih positif
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(Usman, 2011). Hal ini berdampak pada meningkatnya partisipasi siswa dalam proses
pembelajaran. Secara keseluruhan, implementasi deep Iearning tidak hanya
meningkatkan hasil belajar, tetapi juga mengubah cara siswa membaca, dari sekadar
menerjemahkan menjadi memahami dan membangun makna. Hal ini menunjukkan
bahwa pembelajaran telah berkembang menjadi lebih aktif, reflektif, dan bermakna.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi pembelajaran deep learning dalam
pembelajaran Bahasa Arab di MAN 3 Kediri sudah berjalan cukup baik dan mulai
mengarah pada pembelajaran bermakna, meskipun belum sepenuhnya optimal. Hal ini
terlihat dari tiga tahap pelaksanaan, yaitu perencanaan yang sudah mengarah pada
aktivitas berpikir kritis, pelaksanaan yang melibatkan siswa secara aktif melalui diskusi
dan konstruksi pemahaman dengan guru sebagai fasilitator, serta evaluasi yang tidak
hanya berfokus pada hasil tetapi juga proses belajar. Namun, masih terdapat kendala
seperti perbedaan kemampuan siswa, keterbatasan waktu, variasi pemahaman guru,
adaptasi dari pola hafalan, dan keterbatasan media pembelajaran yang diatasi melalui
diferensiasi, fleksibilitas waktu, peningkatan kompetensi guru, dan penggunaan media
sederhana. Secara umum, implementasi ini berdampak positif terhadap maharah qgira’ah
siswa, ditandai dengan kemampuan membaca yang tidak hanya pada pelafalan tetapi juga
pemahaman isi, penentuan ide pokok, dan penjelasan makna, meskipun kemampuan
siswa masih bervariasi sehingga tetap memerlukan pendampingan berkelanjutan.
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